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A. Latar Belakang Masalah

Susunan bahasa memiliki sudut makna yang beragam dan sangat berperan dalam
usaha penciptaan kreativitas sebuah karya sastra. Linguistik merupakan ilmu yang
menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya, sedangkan semantik adalah salah satu
bidang linguistik yang mempelajari makna. Bahasa dan makna dalam wujud
rangkaian kalimat yang saling berkaitan dapat menghubungkan proposisi satu dengan
lainnya, sehingga membentuk kesatuan makna bahasa dalam sebuah wacana. Wacana
adalah satuan bahasa yang terlengkap di atas kalimat atau klausa dengan koherensi
dan kohesi yang tinggi, berkesinambungan, mempunyai awal dan akhir yang nyata
disampaikan secara lisan atau tertblis.

Pada hakikatnya berbagai bentuk wacana dipresentasikan dan direalisasikan
melalui tulisan, karena tulisan merupakan media yang sangat efektif dan efisien untuk
menyampaikan berbagai gagasan, wawasan, ilmu pengetahuan yang mewakili
kreativitas manusia. Kreativitas manusia inilah yang merupakan salah satu faktor
munculnya sastra Arab di dunia hingga mengalami perkembangan pada setiap masa
dan memiliki ciri khas kepopulerannya masing-masing.

Kreativitas sastrawan dalam menciptakan karya sastra merupakan peristiwa
komunikasi secara tertulis yang diapresiasikan sebagai hasil dari pengungkapan
ide/gagasan. Karena wacana juga dipandang sebagai satuan bahasa yang membawa
amanat yang lengkap, maka wacana harus mempertimbangkan prinsip-prinsip
tertentu, yaitu prinsip keutuhan (unity) dan prinsip kepaduan (coherent). Artinya,
dasar dari sebuah wacana ialah klausa atau kalimat yang menyatakan keutuhan

pikiran sehingga pesan dan makna yang terkandung dapat disampaikan dengan baik.

! Henry Guntur TarigarPengajaran Wacana (Bandung: Angkasa, 1987), 27.



Jan Renkema (2004), menyatakan bahwa faktor acuan sebuah wacana yang
sempurna adalah kohesi dan koherensi. Teorinya menyebutkan lkahesaadalah
keutuhan wacana dilihat dari segi bentuk daherens adalah kepaduan wacana
dilihat dari segi maknanya. Wacana yang kohesif ditandai dengan a@eanyatical
Cohesion; Reference (Pengacuan)Substitution (Penggantian)Elipsis (Pelesapan)
Conjunction (Perangkaian) dabexical Cohesion; Repetition (Perulangan)Synonymy
(Padan Katg)Hyponymy (Relasi Kata) Meronymy (Bagian Kata) danAntonymy
(Lawan Kata). Sedangkan, wacana yang koherensif juga ditandai dengan adanya
Causal Relation (Hubungan KausaljanRhetorical Relation (Hubungan Retoris).

Wacana utuh harus dipertimbangkan dari keruntutan unsur pendukungnya
yaitu bentuk yang sifatnya kohesif dan juga dipertimbangkan dari segi isi (informasi)
yang koheren. Hal ini dipertegas oleh Sumarlam (2008), bahwa wacana yang padu
adalah wacana yang apabila dilihat dari segi hubungan bentuk atau struktur lahir
bersifat kohesif dan dilihat dari segi hubungan makna atau struktur batinnya bersifat
koheren. Wacana dikatakan utuh apabila kalimat-kalimat dalam wacana itu
mendukung satu topik yang sedang dibicarakan, sedangkan wacana dikatakan padu
apabila kalimat-kalimatnya disusun secara teratur dan sistematis, sehingga
menunjukkan keruntutan ide melalui penanda kekohésian.

Dari uraian di atas, jelas bahwa aspek-aspek yang membentuk kohesi di dalam
wacana harus berkesinambungan dan membentuk kesatuan struktur teks agar dapat
mendukung koherensi. Apabila urutan progresi pada suatu wacana tidak jelas maka
akan menyebabkan ambigu dan tidak koherennya suatu wacana. Suatu ujaran yang
tidak jelas urutan awal, tengah dan akhir bukan merupakan wacana, sebagai contoh:
(1) Ahmad darZaid pergi ke Masjid untuk melaksanakan sholat jum’at.

(2) Pakaian muslimya berwarna putih.
(3) Zaid memakai pakaian muslim.

“Jan Renkema (University of Tilburg), Introduction to Discourse Sudies
(Amsterdam/Philadelphia: John Benjamins Publishing Company, 200403110
% SumarlamAnalisis Wacana Teori dan Praktik (Surakarta: Pustaka Cakra, 2008), h. 23.



Kalimat-kalimat di atas tidak kohesif dan sekaligus tidak koheren. Hal ini disebabkan
oleh unsur (-nya) pada kalimat kedua yang tidak jelas unsur referensialnya apakah
mengacu pada Ahmad atau Zaid. Namun, apabila kalimat-kalimat di atas disusun
berdasarkan urutan (1), (3), (2), maka akan tampak bahwa unsur kohesi (-nya)
mengacu secara anaforis pada Zaid. Urutan (1), (3), (2) ini bersifat kohesif dan
koherensif, sebagai contoh kalimat yang kohesif dan koherensif di bawah ini :

(S.3) “Saya dan teman saya, Nadiya, selalu bersamgama.”

(S.4) “Tentu anakku, dia kan temanmu.”

(S.6) “ Diaanak baik dan terdidik.”

Kalimat-kalimat diatas kohesif dan sekaligus koheren. Hal ini disebabkan oleh unsur
(dia) pada kalimat (S.4) dan (S.6) yang terlihat jelas unsur referensialnya mengacu
pada Nadiya sekaligus secara konteks situasinya terlihat bahwa “saya” selalu
bersama “Nadiya”, karena sifatnya yang baik dan terdidik sebagai seorang anak.

Dengan demikian, kekohesifan sebuah wacana sangat penting untuk
mendukung koherensi pun sebaliknya. Kemudian, pemahaman terhadap konteks pun
menjadi penting dalam wacana karena pada hakikatnya teks dan konteks merupakan
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam sebuah wacana. Konteks inilah yang
dapat membedakan wacana sebagai sebuah komunikasi. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Alex Sobur (2012), bahwa analisis wacana adalah studi tentang
struktur pesan dalam komunikasi dan analisis wacana juga merupakan telaah
mengenai aneka fungsi (pragmatik) batasa.

Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat dan fungsi
ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan interen yang
disebut wacana (Littlejohn, 1996: 84). Dengan demikian, upaya menganalisis unit
bahasa yang lebih besar dari kalimat tersebut, analisis wacana tidak terlepas dari

pemakaian kaidah berbagai cabang ilmu bahasa seperti Semantik, Sintaksis,

“ Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacaakisifé\n
Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2e1-5), h. 48.



Morfologi dan Fonologi. Sebagaimana dinyatakan oleh Van Djik (Alex Sobur, 2012:
74), bahwa Tematik, Skematik, Semantik, Sintaksis, Stilistik dan Retoris merupakan
unsur-unsur yang diamati dalam struktur wacana. Salah satu hal yang diamati dalam
struktur mikro wacana adalah sintaksis (bagaimana teks disampaikan dengan bentuk
kalimat dan koherensi sebagai elemennya) beserta semantik (makna yang ingin
ditekankan dalam teks). Analisis wacana dalam struktur mikro dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai dalam
sebuah teks. Hal ini dipertegas oleh Firth (Alex Sobur, 2012: 49), bahwa analisis
wacana merupakan usaha memahami makna tuturan dalam konteks, teks dan situasi.
Berdasarkan pernyataan dan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa
kohesi dan koherensi serta konteks memegang peranan penting dalam mendukung
keutuhan suatu wacana. Penelitian ini dilakukan dalam lingkup pemikiran di atas,
yaitu mengkhususkan pada kohesi dan koherensi yang terdapat di dalam wacana tulis,
cerpen berjudul Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh. Secara khusus dipilihnya
cerpen berjudul Jannatul Athfal karena cerpen ini merupakan salah satu karya terbaik
Najib Mahfudz yang terdapat dalam kumpulan antologi cerpen dalam bahasa Arab
yang berjudul “Al-a’maalul Kaamilah” diterbitkan oleh Almaktabah Akmaliyah al-
Jadidah Beirut dan Antologi Cerpen “Dunyalla” berbahasa Indonesia. Sebagai data
penulis mengambil 9 halaman yaitu dimulai dari halaman 630 sampai halaman 638.
Cerpen Jannatul Athfal merupakan sebuah cerpen yang syarat akan makna
terdapat pemikiran-pemikiran kreatif, imajinatif dan inovatif untuk dikaji sebagai
proses pembelajaran yang inspiratif baik bagi orang muda, anak-anak, khususnya
orang tua yang mempunyai anak yang cerdas dan kritis. Penelitian ini menjadi sangat
penting untuk dibahas, karena di dalam cerpen Jannatul Athfal karya Najib ahfuz
terdapat konsep ketuhanan yang sangat mempengaruhi segi kehidupan manusia.
Najib Mahfuzh sendiri dilahirkan dari keluarga muslim yang taat. Najib Mahfuzh
belajar agama sejak kecil dan sangat kritis terhadap ajaran yang dirasa tidak sesuai
dengan konsep pemikirannya. Pada hakikatnya dalam studi bahasa dan sastra, konsep

ketuhanan yang disampaikan oleh Najib Mahfuzh dalam cerpennya yang berjudul



Jannatul Athfal tersebut merupakan bentuk pesan dan ideologi yang terkandung
dalam karya sastranya. Konsep ketuhanan tersebut akan dapat tersampaikan dengan
baik kepada semua pembaca, jika cerpen merupakan sebuah wacana yang utuh.
Setiap penulisan karya sastra pasti ada sabab musababnya dan ada maksud
yang dituju penulis kepada pembaca. Dengan adanya penelitian unsur kohesi dan
koherensi, diharapkan konsep ketuhanan yang terkandung dalam cerpen dapat terlihat
lebih jelas dengan interpretasi wacana yang utuh disertai pemahaman ideologi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil analisis yang lebih nyata masalah
kohesi dan koherensi serta ideologi dalam cerpen Jannatul Athfal, karya sastra dari
seorang sastrawan sekelas Najib Mahfuzh Abdul Aziz Ibrahim Ahmad al-Basya.
Sastrawan Arab yang di lahirkan pada tanggal 11 Desember 1911 di al Jamaliyah
kota Kairo alMa’ziyyah, seorang penulis sastra Arab yang telah memenangkan

Hadiah Nobel Kesusastraan pada tahun f988.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan pokok yang
akan menjadi bagian penting dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Peddekatul Athfal karya
Najib Mahfuzh ?
2. Bagaimana tujuan Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal
karya Najib Mahfuzh ?
3. Bagaimana ldeologi yang terkandung dalam Wacana Cerita Péatektul
Athfal karya Najib Mahfuzh ?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, agar pembahasan ini tidak menyimpang dari

pembahasan yang dikehendaki, maka penulis membuat batasan masalah yaitu kohesi

® LK Ara. “Naguib-Mahfouz-Sastrawan-Peraih-Ndbelrtikel diakses pada tanggal 11 April
2014 pukul 16.10 dari http://mwwwnaguib-mahfouz-sastrawan-peraih-nobel.htmi
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yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kohesi yang meliputi pada aspek
Gramatikal Cohesion; Reference (Pengacuan)Substitution (Penggantian),Elipsis
(Pelesapan),Conjunction (Perangkaian). Selain itu pada analisis aspekical
Cohesion; Repetition (Perulangan)®ynonymy (Padan Kata}lyponymy (Relasi Kata),
Meronymy (Bagian Kata) damAntonymy (Lawan Kata). Kemudian koherensi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah asfaksal Relation (Hubungan Kausal)
danRhetorical Relation (Hubungan Retoris) yang membangun wacana serta ideologi

yang terkandung dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jenis Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Peddakatul Athfal
karya Najib Mahfuzh.

2. Mengetahui tujuan Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Pendek Jannatul
Athfal karya Najib Mahfuzh.

3. Mengetahui Ideologi yang terkandung dalam Cerita Pendkskatul Athfal
karya Najib Mahfuzh.

E. Kegunaan Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk tujuan pengembangan ilmu
bahasa (linguistik) dan ilmu makna (semantik), khususnya tentang analisis

wacana dari unsur kohesi dan koherensinya terhadap karya sastra Arab.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini dilakukan sebagai acuan bagi para pembaca

dalam mengapresiasi cerpen karya Najib Mahfuzh, sehingga meningkatkan



kemampuan masyarakat dalam menghargai dan memahami karya sastra Arab
sekaligus dapat memberikan pedoman nilai-nilai  yang berguna bagi
masyarakat untuk menambah wawasan serta memberikan penghargaan bagi
peminat sastra Arab di Indonesia terhadap karya dan pribadi Najib Mahfuzh.
Penelitian ini juga memberikan sedikit pengetahuan kepada penikmat sastra
khususnya, bahwa sastrawan Arab terkenal kelahiran Mesir seperti Najib
Mahfuzh membuat sastra bisa dimengerti dan difahami secara utuh melalui

kepaduan wacana yang terkandung dalam karya-karya sastranya.

F. Definisi Operasional

Penelitian merupakan proses komunikasi dan komunikasi memerlukan akurasi bahasa
agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian antara orang dan orang lain dapat
memahami dengan baik penelitian tersebut. Sebuah definisi operasional dalam sebuah
penelitian pada dasarnya dirumuskan untuk kepentingan akurasi, komunikasi dan
replikasi. Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakter yang diamati dari
sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakter yang dapat diamati (diukur) itulah yang
merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya memungkinkan peneliti
untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena yang kemudian dapat diulangi oleh orand lain.

Penelitian ini memberikan definisi operasional dari pengertian kata/ istilah
yang terdapat dalam judul baik secara etimologi maupun terminologinya seperti :

Kata Kohesi secaraetimologi berasal dari bahasa Inggris yaitahesion
artinya kohesi (kepaduan bentuk)Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat
Pembina dan Pengembangan Bahasa tahun 2012-2014 menyebutkan bahwa, kohesi
merupakan hubungan yang erat atau perpaduan yang kokoh serta keterikatan
antarunsur di struktur sintaksis atau struktur wacana yang ditandai dengan konjungsi,

pengulangan, penyulihan dan pelesapan. Sedangkan, twecanalogi, kataK ohes

® Tim Penulis Tips dan Cara Menyusun; Skripsi Thesis Disertasi (Yogyakarta: Shira Medja
2009, h. 64-65.



merupakan aspek formal bahasa dalam organisasi sintaksis, wadah kalimat-kalimat
yang disusun secara padu dan padat untuk menghasilkan tuturan.

KataKoherens secaraetimologi berasal dari bahasa Inggris yattherence
artinyakoherens (kepaduan makna). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat
Pembina dan Pengembangan Bahasa tahun 2012-2014 menyebutkan bahwa,
koherensi merupakan tersusunnya uraian atau pandangan sehingga bagian-bagiannya
berkaitan satu dengan yang lain. Koherensi juga berarti keselarasan yang mendalam
antara bentuk dan isi karya sastra serta hubungan logis antara kalimat di satu
paragraf. Sedangkan, sectaaminologi, kataK oherensi merupakan unsur isi dalam
wacana, sebagai organisasi semantik, wadah gagasan-gagasan disusun dalam uruta

yang logis untuk mencapai maksud dan tuturan dengan tepat.

G. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini memfokuskan pada Kohesi dan Koh&rgang terdapat dalam Cerita
Pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh dengan analisis wacana. Sebagai
perbandingan dan referensi penelitian, terdapat beberapa parteliiahulu yaitu :
Primarisanti (2010), Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
penelitian Qishshah Jannatu Al-Athfal Li Najib Mahfudz (Dirasah Tahliliyah
Binyawiyah). Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural (objektif) dengan
menggunakan teori struktural dafianton untuk mencari unsur-unsur pembangun
fakta, tema dan sarana-sarana sastra, kemudian penelitian ini menemukan keterkaitan
antar unsur-unsur pembangun pada cerita pendek Jannatul Al-Athfal karya Najib
Mahfuzh. Hasil penelitian adalah cerita pendek Jannatul Al-Athfal karya Najib
Mahfuzh dibangun oleh unsur-unsur intrinsik yaitu fakta (karakter, alur, latar), tema
dan sarana sastra. Penelitian ini sangat baik dalam menganalisis unsur pembangun
cerita yang saling berhubungan. Namun, penelitian hanya mendeskripsikan unsur
instrinsiknya saja tanpa mengikut sertakan unsur ekstrinsik dari sebuah karya sastra.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama

menganalisis unsur intrinsik pada karya sastra yaitu cerpen Jannatul Athfal, akan



tetapi yang membedakan adalah terletak pada sudut pandang unsur intrinsiknya.
Penelitian terdahulu menganalisis unsur intrinsik dari sudut karya sastranya seperti
alur, latar, tema, sedangkan penelitian terbaru akan menganalisis unsur intrinsik dari
sudut bahasa (kohesi dan koherensi) yang digunakan dalam cerpen.

Purkonudin (2007)Jurnal Peradaban, Bahasa dan Sastra Arab di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tertanggal pada 21 Maret 2011. Denganl katudas
Piercean dalam Cerpen Jannatul Athfal li Najib Mahfudz. Penelitian ini
menggunakan teori Semiotic d&iarles Sander Peirce untuk melakukan penafsiran
tema kemudiamtmenganalisis unsur ikonitas yang terdapat dalam cerpen dengan
mengungkapkan unsur simbolitas yang membangun cerita pendek Jannatul Athfal.
Hasil penelitian ini adalah menemukan pesan dan amanat dari penulis cerpen bahwa
dasar kemanusiaan yang baik dalam umat beragama yang berbeda merupakan kunci
kemakmuran Negara. Penelitian ini sangat efektif dalam mengungkapkan unsur
ikonitas sebagai sistem tanda dalam cerpen Najib Mahfuzh menggunakan teori
semiotic Charles Sander Peirbamun, fokus penelitiannya terbatas hanya pada icon
saja. Penelitian ini juga tidak dapat diungkapkan secara utuh tanpa metode structural
terlebih dahulu yang menganalisis tema sentral dari cerpen Jannatul Athfal.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang terbaru adalah sama-sama
menganalisis aspek semantik dalam cerpen Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh,
akan tetapi yang menjadikan penelitian berbeda adalah fokus kajian semantiknya.
Penelitian sebelumnya fokus pada kata dan kalimat yang memiliki aspek simbolitas
berupa tanda saja, sedangkan penelitian terbaru akan memfokuskan penelitian pada
semua kata dan kalimat yang memiliki aspek kohesi dan koherensi.

Adapun, penelitian yang menganalisis objek formal sama, yaitu Makyun
Subuki (2008), Tesis di Program Pascasarjana Universitas Inddbepiak. Dengan
judul Kohes dan Koherens dalam Surat Al-Bagarah. Penelitian Subuki
menganalisis kohesi dan koherensi yang terdapat dalam surat al-Bagarah dengan

menggabungkan konsep linguistik umum dan lingustik Arab.



Setelah diamati semua kajian pada penelitian-penelitian terdahulu, maka
dirasa tepat jika peneliti mengambil judul penelitian mengenai Kohesi dan Koherensi
dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh. Dengan melihat peluang
yang ada, maka cerpen ini masih bisa diteliti dengan sudut pandang yang berbeda,
khususnya analisis wacana dari aspek kohesi dan koherensinya. Hal yang menarik
adalah Cerita Pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh sebagai objek
penelitiannya berupa karya sastra, sedangkan pisau analisisnya berupa bahasa.
Sehingga dari hal tersebut terlihat antara bahasa dan sastra memiliki keterkaitan yaitu
studi bahasa dapat digunakan untuk menganalisis sebuah karya sastra pun sebaliknya.

Penelitian ini menjadi berbeda dan penting karena berusaha melengkapi
apresiasi karya Najib Mahfuzh dengan sebuah metode untuk memaknai satu episode
cerpen secara utuh. Dengan demikian penelitian ini akan mengakumulasikan
penelitian sebelumnya dan memberikan kontribusinya bagi ilmu bahasa, karena
bahasa sebagai ilmu dan ilmu itu bersifat akumulatif dan berkontribusi pada

kelengkapan khazanah kesusastraan Arab, terutama karya Najib Mahfuzh.
H. Kerangka Teori

Yayat Sudaryat mengungkapkan, bahwa kajian makna lazim disebut ‘“semantik”
(Inggris: semantics). Kata semantik berasal dari bahasa Yunani seoraiifa)’tanda’
atau ‘lambang’, yang verbalnya semaino ‘menandai’ atau ‘melambangkan’. Tanda
atau lambang ini dimaksudkan sebagai tanda linguistik (Peraigrie:linguistique).
Sebagai istilah, kata semantik digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari
hubungan antara tanda-tanda atau lambang-lambang bahasa hekigamatauarti.
Dengan demikian, semantik adalah salah satu bidang linguistik yang mempelajari
makna atau arti, asal-usul, pemakaian, perubahan dan perkembarfgannya.

Semantik disebut ‘Ilmu Dalalah yang merupakan salah satu dari tataran

analisis bahasa seperti kata, frase, klausa, kalimat dan wacana. Semantik dapat juga

" Yayat Sudaryatylakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik (Bandung:
Yrama Widya, 2008), h. 3.
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disebut dengan ilmu dalalah atau ilmu makna karena semantik merupakan suatu
komponen yang terdapat dalam linguistik atau ilmu lughah (ilmu bahasa). Keutuhan
bahasa dan kepaduan makna sangat penting untuk memahami sebuah teks wacana
secara utuh. Maka dari itu, penelitian ini akan menganalisis teks wacana cerpen
Jannatul Athfal dengan menyatukan pendekatan linguistik dan semantik tersebut.

Sebagaimana yang dikatakan oleh A. Hamid Hasan Lubis dalam Analisis
Wacana Pragmatik, mengemukakan bahwa relasi yang erat dan harus ada pada
sebuah wacana yang badoljesion) meliputi Referensi (hubungan maknagubstitusi
(hubungan gramatikal), Elips (penghilangan unsur kalimat), Konjungsi
(menghubungkan kalimat dengan kalimat lainnya) dasksikal (pengulangan
kembali dan sanding katd).

Salah satu teori analisis wacana yang juga dirumuskan oleh Jan Renkema
(2004) yaitu teori Kohesi dan Koheren yang terdapat dalam bukunya (University of
Tailburg) yang berjudulntroduction to Discourse Sudies. Jan Renkema menyatakan
bahwa dalamCohesion terdapat beberapa unsur bagian diantaranyreference
(Pengacuan) Subdtitution (Penggantian) Elipsis (Pelesapan) Conjunction
(Perangkaian)dan Lexical Cohesion; Repetition (Perulangan) Synonymy (Padan
Kata), Hyponymy (Relasi Kata)Meronymy (Bagian Kata)Antonymy (Lawan Kata)’
Berdasarkan kajian teori analisis wacana Jan Renkema diatas, maka penelitian ini
secara teori konseptual fokusnya pada beberapa jenis kohesi dan koherensi yang
terdapat dalam cerpen Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh.

Adapun, pembahasan mengenai konsep makna bahasa dalam sebuah wacana
juga mendapat perhatian dalam bahasa sastra Arab, tétithalt Qohir al-Jurjani

(w.471 H) dalam kitaDala il al-I’jaz (2004) mengemukakan sebagai berikut :

a. Nazm ialah keterkaitan antar unsur-unsur kalimat, salah satu unsur

dicantumkan atas unsur yang lainnya, dan salah satu unsur ada disebabkan

8 A. Hamid Hasan LubisAnalisis Wacana Pragmatik (Bandung: Angkasa, 2011), h. 30.
® Jan Renkema (University of Tilburg),Introduction to Discourse Sudies
(Amsterdam/Philadelphia: John Benjamins Publishing Company, 200403105.
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karena ada unsur lainnya yang mempengaruhi. Kata ddéam mengikuti

makna, dan kalimat itu tersusun dalam ujaran karena maknanya sudah tersusun

lebih dahulu dalam jiw&’

b. Huruf-huruf yang menyatu dengan makna, dalam keadaan terpisah, memiliki
karakteristik tersendiri sehingga semuanya diletakkan sesuai dengan kekhasan
maknanya. Kata bisa berubah dalam berbagai bentuk sep@kijfah,
nakirah, pengedepanan, pengakhirdipsis, danrepetisi. Semua diberlakukan
pada porsinya dan dipergunakan sesuai dengan yang sehdrusnya.

c. Keistimewaan kata bukan dalam banyak sedikitnya makna tetapi dalam
peletakannya sesuai dengan makna dan tujuan yang dikehendaki Kalimat.

Konsep Kohesi dan Koherensi dalam linguistik Arab menurut al-Jurjani yaitu:

1. Reference adalah Pengacuan/Penggantian Kata dalam linguistik Arab terdapat
Marji’'un (Perujukan kata dengan kata ganti lainnya

2. Substitus adalah Pemasukkan makna kata pada kata lainnya dalam linguistik
Arab terdapatbdal (Pemaknaan kata dengan kata lainnya).

3. Elipsis adalah Pekgan/Penghilangan Kata dalam linguistik Arab terdapat
Hazf (Penyembunyian kata-kata tertentu dalam kalimat).

4. Konjungs adalah Perangkaian/ Perantaian Kata dalam linguistik Arab terdapat
Harf ‘Atf (Penyambungan Kata/ Kata Sambung).

Berdasarkan kajian teori makrméJurjani diatas, maka penelitian ini secara teori
konseptual fokusnya pada tujuan kohesi dan koherensi dalam cerpen tersebut.

Heru Kurniawan dalam bukunya, Analisis Teks Sastra, mengatakan bahwa,
sebagai wacana, sebuah karya sastra tidak berbeda dengan wacana-wacana lainny
yaitu karya sastra merupakan representasi ideologi pengarangnya dalam mempersepsi
kelompok sosial masyarakat. Uniknya, sekalipun karya sastra sarat dengan muatan
ideologi, tetapi karya sastra tetap memiliki ciri khas yang membedakannya dengan

19 Abdul Qahir al-JurzanKitab Dala’il al-I’jaz (Cairo: Maktabah al-Khaniji, 2004), h. 56-
1 Abdul Qahir al-JurzanKitab Dala’il al-I’ja, h. 82.
12 Abdul Qahir al-JurzanKitab Dala’il al-I’jaz, h. 87.
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wacana-wacana lainnya, yaitu aspek aspek estetika yang dominan. Eksistensi estetika
inilah yang membuat karya sastra selalu menyampaikan ideologi secara tidak
langsung. Artinya, ideologi dalam karya sastra, terutama fiksi, selalu melebur dalam
fakta cerita yang dihadirkannya. Karya sastra selalu bicara tentang kehidupan yang
telah difiksikan pengarangnya, sehingga membaca karya sastra seperti sedang
menikmati petualangan lewat kata-kata dan karya sastra pun sering disebut sebagai
dunia dalam kata. Namun, membaca karya sastra tidak hanya untuk kenikmatan dan
kesenangan semata karena sebenarnya, dalam dunia kata yang memikat, karya sastra
menghadirkan pandangan-pandangan dunia dan ideologi pengarangnya. ldeologi
yang pelan-pelan dapat mempengaruhi cara pandang pembacanya. Oleh karena itu,
pembaca dengan analisis terhadap praktik ideologi dalam karya sastra menjadi sangat
penting untuk dilakukan. Penelitian ini akan menganalisis ideologi yang terkandung
dalam cerita pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh, sehingga makna yang
menyublim dalam karya sastra dapat diungkap secara utuh. Dengan teori kontemporer
semiotika ini menjadikan analisis wacana lebih komprehensif dan selaras dengan
perkembangan analisis wacana saat ini dalam kaum akademis dan praktik budaya.

Adapun, tujuan utama dari semiotik menurut Danesi dan Perron (1999; 68),
adalah memahami kapasitas manusia dalam membuat dan memahami tanda, dan
aktivitas penyusunan-pengetahuan (knowledge-making). Kapasitas dikenal sebagai
Semiosis, sedangkan aktivitas disebut Representasi. Jadi, bagi Danesi dan Perron,
kebudayaan bukan sekedar semiosis, karena menurut mereka semiosis merupakan
kapasitas neurobiologis yang mendasari produksi dan komprehensi (pemahaman)
tanda dari isyarat (signal) psikologis yang sederhana menuju simbol yang semakin
kompleks. Representasi merupakan penggunaan tanda secara sengaja untuk
menyelidiki, mengklasifikasi dan mengetahui dunia.

Berdasarkan teori Heru Kurniawan serta Danesi dan Perron tersebut,
penelitian ini secara teori konseptual fokusnya melihat bagaimana ideologi yang
terkandung didalam cerita pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfudz. Dengan

demikian, sebuah wacana tidak terlepas dari konteksnya, bahkan ideologi yang
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terkandung dalam cerita pun akan terlihat sangat mempengaruhi makna pesan yang
disampaikan kepada pembaca dan penikmat sastra lainnya.

Hubungan antara linguistik, semantik dan pragmatik tidak dapat dipisahkan.
Linguistik tidak lengkap jika tidak membicarakan makna dan konteksnya, sebab
dalam berbahasa pada hakikatnya menyampaikan makna-makna, secara tidak
langsung juga bahasa telah melibatkan makna dan pemaknaannya dalam ideologi.
Dengan demikian, semantik merupakan bagian dari linguistik karena makna menjadi
bagian dari bahasa. Bagi penelitian bahasa, pengetahuan semantik akan banyak
memberikan bekal teoritis untuk menganalisis bahasa dan bahasa-bahasa lainnya.
Secara tidak langsung pun dasar semantik diperlukan untuk memahantfdunia.

Berdasarkan kajian beberapa teori diatas, maka penelitian ini secara teoritis
konseptual fokusnya menggunakan pendekatan linguistik dan semantik, guna mencatri
jenis kohesi dan koherensi dengan tujuannya dalam cerpen, serta ideologi yang
terkandung dalam cerpen Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh.

I. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang kepaduan wacana yang ditinjau dari aspek gramatikal
dan aspek leksikal yang melatarbelakangi wacana. Penelitian ini memusatkan pada
pemaparan yang lengkap dan mendalam atas jenis kohesi dan koherensi kemudian
apa tujuannya serta bagaimana ideologi yang terkandung dalam cerpen Jannatul
Athfal karya Najib Mahfuzh. Data dalam cerpen digunakan untuk menjawab
pertanyaan dalam rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut maka jenis penelitian

ini adalah Kualitatif Deskriptif.

3Abdul ChaerPengantar Semantik Bahasa Indonesia (t.tp.: Rineka Cipta, t.t), h. 112.
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Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa banyak sekali ragam penelitian yang
dapat kita lakukan tergantung dari tujuan, pendekatan, bidang ilmu, tempat dan
hadirnya variabel. Adapun jenis penelitian berdasarkan tinjauannya terdirttari :

a. Penelitian Ditinjau dari Tujuan

Ada seorang peneliti yang ingin menggali secara luas tentang sebab atau hal-
hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatksp(oratif research/ penelitian
eksplorasi), ada seorang peneliti yang ingin meningkatkan mutu dan penyempurnaan
sesuatu (penelitian pengembangda/elopment research) dan ada seorang peneliti
yang ingin mengecek kebenaran hasil penelitian taper étion research).™

Berdasarkan tinjauan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian
eksplorasi ¢ksploratif research) yang akan menggali secara luas tentang unsur kohesi
dan koherensi dalam analisis wacana serta menemukan tujuan unsur kohesi dan

koherensi tersebut dalam wacana cerpen Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh.

b. Penelitian Ditinjau dari Pendekatan

Menurut Suharsimi  Arikunto penelitian ditinjau dari pendekatannya
PendekatarLongitudinal (Pendekatan Bujur) yaitu pendekatan dengan subjek yang
diamati sama, sehingga faktor-faktor dalam individu tidak berpengaruh terhadap
hasil dan pendekatan ini dilakukan dalam jangka waktu yang sangat lama.
PendekatarCross-Sectional (Pendekatan Silang) yaitu pendekatan dengan subjek
yang diamati berbeda-beda, sehingga faktor-faktor intern individu berpengaruh
terhadap hasil dan pendekatan ini dilakukan dalam jangka waktu yang ber$amaan.

Berdasarkan tinjauan pendekatannya, penelitian ini merupakan Penelitian
Cross-Sectional (pendekatan silang) yaitu dengan beberapa subjek berbeda yang

diamati dalam cerpen menurut jenis kohesi dan koherensinya, jangka waktu yang

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, cet-15, 2013), h. 14.

15 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, h. 15.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, h. 16.
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bersamaan dalam meneliti juga membuat penelitian ini langsung menembak satu kali

hingga beberapa kali kasus dari kohesi dan koherensinya dalam analisis wacana.

c. Penelitian Ditinjau dari Bidang Iimu
Semua bidang ilmu memerlukan aktivitas penelitian untuk pengembangan
iImu yang bersangkutan. Berkenaan dengan jenis spesialisasinya, penelitian ini
merupakan penelitian terhadap bidang pendidikan kebahasaan (ilmu linguistik) dan

bidang kesusasteraan (ilmu humaniora).

d. Penelitian Ditinjau dari Tempatnya

Penelitian hanya dapat dilakukan di tiga tempat yaitu penelitian dilakukan di
laboratorium, penelitian dilakukan di perpustakaan dan penelitian yang banyak
dilakukan ialah penelitian yang dilakukan di lapantfan.

Berdasarkan tinjauan tempatnya, penelitian ini merupakan penelitian yang
dilakukan di perpustakaanlifrary research) vyaitu kegiatan yang cukup
mengasyikkan dengan menganalisis isi butantéent analysys). Penelitian ini akan
menghasilkan suatu kesimpulan tentang kecenderungan unsur kohesi dan koherensi

yang terkandung dalam cerita pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh.

e. Penelitian Ditinjau dari Hadirnya Variabel

Penelitian akan berhasil baik jika memiliki variabel yang jelas. Variabel
adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam suatu kegiatan
penelitian point to be noticed), yang menunjukkan variasi, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Didalam variabel terkandung makna “variasi” yang berubah.'®

Variabel penelitian ini adalakohes dan koherensi dalam cerpen Jannatul
Athfal Karya Najib Mahfuzhyang memiliki variasi nilai dari aspek gramatikal dan
leksikalnya secara implisit. Sedangkan, variabel yang tak terlihat secara nyata

(eksplisit) berupa jenis-jenis dari kohesi dan koherensi itu sendiri s&pantatical

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, h. 16.
18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, h. 17.
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Cohesion; Reference (Pengacuan)Substitution (Penggantian)Elipsis (Pelesapan)
Conjunction (Perangkaian) dahexical Cohesion; Repetition (Perulangan)Synonymy
(Padan Katg)Hyponymy (Relasi Kata) Meronymy (Bagian Kata) danAntonymy
(Lawan Kata). Sedangkan, wacana yang koherensif aitgal Relation (Hubungan
Kausal)danRhetorical Relation (Hubungan Retoris).

2. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah satuan lingual berupa kata dan kalimat yang
mendukung kepaduan dan keutuhan wacana cerpen Jannatul Athfal karya Najib
Mahfuzh ditinjau dari gramatikal dan leksikal.

Sumber data primer dari penelitian ini adalah cerpen berjudul Jannatul Athfal
karya Najib Mahfuzh dalam buku kumpulan cerita pendek antologi Cerpen berbahasa
Arab “al-a’maalul kaamilah” (Beirut: al-maktabah al-‘alamiyah al-jadiidah)
sebanyak 9 halaman (630-638), dan buku kumpulan cerpen antdagyalla”
terjemahan indonesia sebanyak 9 halaman, sedangkan sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah semua literatur (bahan tertulis) yang berkaitan dengan masalah

penelitian yaitu unsur kohesi dan koherensi dalam analisis wacana.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian sangat berkaitan erat dengan cara kerja, baik yang berkaitan
dengan teori (analisis data) maupun yang berkaitan dengan urutan-urutan penelitian
(prosedur). Adapun tahapan dari metode pengumpulan data penelitian ini adalah :

1. Menetapkan objek material penelitian, yaitu Cerita Pendek Jannatul Athfal.

2. Menetapkan objek formal penelitian, yaitu aspek kohesi dan koherensi wacana.

3. Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi data-data

serta literatur yang dianggap berhubungan dengan analisis wacana.
4. Membaca literatur yang berkaitan dengan objek penelitian lebih dari dua kali.
5. Menyadap/ mencatat jenis kohesi dan koherensi yang ditemukan dalam cerpen.

6. Mengkategorikan/ mengklasifikasi data menjadi sub bahasan dalam penelitian.
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7. Melakukan analisis serta eksplorasi terhadap teks Cerita Pendek Jannatul
Athfal untuk menjawab masalah yang telah ditentukan dalam penelitian.

4. Prosedur dan Analisis Data
Penelitian deskriptif kualitatif dengan datanya yang kualitatif. Data kualitatif adalah
data yang diwujudkan dalam kata keadaan atau kata'Sieberapa model analisis

data yang dikenalkan oleh Spradley (1980) adalah sebagai berikut :

a. Analisis Domain Domain analysis).
Analisis domain pada hakikatnya adalah upaya peneliti untuk memperoleh gambaran
umum tentang data untuk menjawakus penelitian. Caranya ialah dengan membaca
naskah data secara umum dan menyeluruh untuk mempedontaim atau ranah apa
saja yang ada di dalam data tersebut. Pada tahap ini peneliti belum perlu membaca
dan memahami data secara rinci dan detail karena targetnya hanya untuk memperoleh
domain atau ranah. Hasil analisis ini masih berppagetahuan tingkat “permukaan”
tentang berbagai ranah konseptual. Dari hasil pembacaan itu diperoleh hal-hal penting
dari kata, frase atau bahkan kalimat untuk dibuat catatan pinggir. Pada tahap ini,
sumber data berupa wacana cerpen Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh dibaca
kemudian dibuat catatan mengenai hal-hal penting yang diperoleh dari satuan lingual.

b. Analisis TaksonomiTaxonomy Analysis).
Pada tahap analisis taksonomi, peneliti berupaya mematoamin-domain tertentu
sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. Masing-masing domain mulai dipahami
secara mendalam, dan membaginya lagi menjadi sub-domain, dan dari sub-domain
itu dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga tidak ada lagi
yang tersisa, atau habis. Pada tahap analisis ini peneliti bisa mendalami domain dan
sub-domain yang penting lewat konsultasi dengan bahan-bahan pustaka untuk

memperoleh pemahaman lebih dalam.

1% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, h. 2021.
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Realisasi dari tahap analisis taksonomi pada data berupa cerpen Jannatul
Athfal karya Najib Mahfuzh adalah dengan mengidentifikasi dan memahami secara
lebih mendalam mengenai domain-domain tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran
penelitian, dalam hal ini sasarannya adalah satuan-satuan lingual yang merupakan
penanda kohesi dan koherensi, baik kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal.
Kemudian, membagi domain-domain tersebut menjadi subdomain, dan dari sub-

domain itu dirinci lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus hingga tidak tersisa.

c. Analisis KomponensialGomponential Analysis).
Pada tahap ini peneliti mencoba mengkontraskan antar unsur dalam ranah yang
diperoleh. Unsur-unsur yang kontras dipilah-pilah dan selanjutnya dibuat kategorisasi
yang relevan. Kedalaman pemahaman tercermin dalam kemampuan untuk
mengelompokkan dan merinci anggota sesuatu ranah, juga memahami karakteristik
tertentu yang berasosiasi. Dalam analisis komponensial, wacana berupa teks yang
telah dibagi kedalam data berupa sub-domain yang lebih kecil atau khusus
dikontraskan berdasarkan ranahnya masing-masing. Kemudian dibuat kategorisasinya
berdasarkan sasaran penelitian atau fokus masalah. Dari tahap inilah dapat diketahui
dan dipahami kesamaan dan perbedaan antar ranah, sehingga dapat diperoleh

pengertian menyeluruh dan mendalam serta rinci mengenai pokok permasalahan.

d. Analisis Tema Kultural@iscovering Cultural Themes).
Analisis Tema Kultural adalah analisis dengan memahami gejala-gejala yang khas
dari analisis sebelumnya. Analisis ini mencoba mengumpulkan sekian banyak tema,
fokus budaya, nilai, dan symbol-simbol budaya yang ada dalam setiap domain. Selain
itu, analisis ini berusaha menemukan hubungan-hubungan yang terdapat pada domain
yang dianalisis, sehingga akan membentuk satu kesatuan yang holistik, yang akhirnya
menampakkan tema yang dominan dan mana yang kurang dominan. Pada tahap ini,

langkah-langkah yang dilakukan adalah: (1) membaca secara cermat keseluruhan
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catatan penting, (2) memberikan kode pada topik-topik penting, (3) menyusun
tipologi, (4) membaca pustaka yang terkait dengan masalah dan konteks penelitian.

5. Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis data dalam penelitian ini
adalah metode informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-
kata biasa-walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya. Hasil analisis data yang

disajikan berupa kaidah-kaidah yang dirumuskan dari proses analisis data.

J. Sistematika Penulisan
Pembahasan akan dirinci dalam bab utama dan sub-subbab. Relasi setiap bab dan
subbab akan diupayakan berkait secara logis dan sistematis dalam empat bab, yaitu :

BAB|I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Pembatasan Masalah
Tujuan Penelitian
Kegunaan Penelitian
Definisi Operasional
Tinjauan Pustaka

TIeN MO0

Landasan Teori

Metode Penelitian

“

Sistematika Penulisan

BAB Il ANALISISWACANA DALAM CERITA PENDEK
A. Cerita Pendek
B. Analisis Wacana

C. Analisis Wacana dalam Cerita Pendek
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D. Cerita Pendek Jannatul Athfal Karya Najib Mahfuzh
E. Biografi Najib Mahfuzh

BAB Il KOHESI DAN KOHERENSI DALAM CERITA PENDEK
JANNATUL ATHFAL KARYA NAJIB MAHFUZH

Kohesi dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal Karya Najib Mahfuzh

w

Koherensi dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal Karya Najib Mahfuzh
Tujuan Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal Karya
Najib Mahfuzh

D. Ideologi dalam Cerita Pendek Jannatul Athfal Karya Najib Mahfuzh

BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB [I

ANALISISWACANA DALAM CERITA PENDEK

A. Cerita Pendek

1. Pengertian Karya Sastra
Sastra merupakan bagian dari entitas budaya yang wujudnya tercermin dalam karya-
karya sastra. Karya sastra didefinisikan sebagai ciptaan yang disampaikan secara
komunikatif tentang maksud penulis untuk tujuan estetika. Karya-karya sastra sering
menceritakan kisah dengan tokoh penokohannya serta dengan plot melalui
penggunaan berbagai perangkat sastra yang terkait dengan waktu mereka.

Karya sastra dapat diartikan sebagai sebuah karya seni yang berbentuk fiksi
yang memberikan nilai-nilai kehidupan dan menampilkan kebenaran hidup yang
terjadi. Dengan berbagai hikmah dan pesan yang disampaikan, karya sastra sebagai
hiburan intelektual sekaligus juga sebagai hiburan spiritual, karena para penikmat

karya sastra dapat merefleksikan diri setelah menikmati karya sastra tersebut.

2. Jenis Karya Sastra

Karya sastra sendiri berdasarkan genrenya dibedakan sebagai B8rikut :

a. Karya Sastra Fiksi/Imajinatif

Adalah sebuah karya sastra yang didalamnya cenderung menonjolkan sifat
khayali, menggunakan bahasa yang sifatnya konotatif dan memenuhi syarat
estetika/seni. Karya sastra imajinatif seperti : puisi, prosa naratif dan drama.

Menurut bentuk dan subjeknya, karya sastra dapat memiliki jenis yang
berbeda seperti puisi (sebuah karya yang mengekspresikan perasaan), prosa naratif

(sebuah karya yang memaparkan sebuah kisah; novel atau cerita pendek), dan drama

*® pelitaku, Pemahaman tentang Karya Sastra, artikel diakses pada 11 April&tDh#pd/
www.pelitaku.sabda.org/pemahaman_tentang _karya sastra.com
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(sebuah karya yang mengarahkan penikmatnya melalui tuturan dalam sebuah dialog).
Berikut penjelasan dari masing-masing genre karya sastra tersebut :

1) Puisi

Merupakan sebuah rangkaian kata yang sangat padu dan ketepatan
penggunaan kata sangat mempengaruhi dalam penyampaian pesannya.

2) Prosa naratif

Merupakan sebuah karangan yang sifatnya menjelaskan secara terurai suatu
masalah atau peristiwa. Fiksi sendiri memiliki beberapa jenis seperti; novel, roman,
serta cerita pendek (cerpen) seperti Jannatul Athfal karya Najib Mahfudz.

3) Drama

Merupakan sebuah karya sastra yang mengungkapkan cerita lewat dialog-

dialog yang terjadi antar tokohnya dan bersifat sementara dan untuk dipentaskan.

b. Kaya Sastra NonFiksi/NonImajinatif

Adalah sebuah karya sastra yang didalamnya banyak terdapat unsur faktual
dan cenderung menggunakan bahasa yang sifatnya denotatif namun tetap memenubhi
syarat estetika/seni. Karya sastra nonimajinatif seperti : esai, kritik, biografi,

autobiografi, sejarah, memoar, catatan harian dan surat-surat.

3. Hakikat Cerita Pendek dalam Karya Sastra
Cerita pendek (disingkat: cerpen; Inggri8iort Sory) merupakan bentuk

karya sastra yang disebut fiksi. Cerpen sesuai hamanya adalah cerita yang pendek.

Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada

satu kesepakatan di antara para pengarang dan ahli. Edgar Allan Poe (Jassin, 1961:
72), sastrawan Amerika, mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang selesai
dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam-suatu

hal yang kiranya tak mungkin dilakukan untuk sebuah novel. Cerpen memiliki variasi

dalam pendeknya kata yang digunakan seperti; cerpen yang peshdek sbort
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story), pendek sekali: berkisar 500-an kata; panjangnya cukupatehort story),
cerpen yang panjantpg short story).?*

Cerpen dibangun oleh unsur-unsur cerita yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Unsur peristiwa dalam cerpen seperti; plot, tema, tokoh, latar, sudut pandang dan
lainnya. Keterbatasan cerpen dari segi panjang ceritanya menyebabkan cerpen
menjadi lebih padu, lebih “memenuhi” tuntutan ke-unity-an daripada novel. Karena
bentuknya yang pendek, cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas, tidak
sampai pada detadletail khusus yang “kurang penting” yang lebih bersifat
memperpanjang cerita. Kelebihan cerpen yang khas adalah kemampuannya
mengemukakan secara lebih banyak-jadi, secara implisit-dari sekedar apa yang
diceritakan serta lebih mudah dalam pembacaannya. Beberapa unsur pembangun

sebuah cerpen sebagai sebuah karya sastra yaitu sebagai Bérikut :

a. Plot
Plot cerpen umumnya bersifat tunggal. Hanya terdiri dari satu urutan
peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir (bukan selesai, sebab banyak cerpen,
juga novel, yang tidak berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian diserahkan kepada
interpretasi pembaca). Urutan peristiwa dapat dimulai dari mana saja, misalnya dari
tahap perkenalan para tokoh atau latar, maupun dari konflik yang telah meningkat.
Berhubungan dengan berplot tunggal, konflik yang dibangun dan klimaks yang akan

diperoleh pun, biasanya bersifat tunggal.

b. Tema
Karena ceritanya yang pendek, cerpen hanya berisi satu tema. Hal itu
berkaitan dengan keadaan plot yang juga tunggal dan pelakunya yang terbatas.

Meskipun tema tunggal isi cerpen harus mencapai efek kepaduan.

*! Burhan NurgiyantoroJeori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
Cet K-9, 2012), h. 90.
? Burhan NurgiyantoroJeori Pengkajian Fiksi, h. 1114,
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c. Penokohan
Jumlah tokoh cerita dalam sebuah cerpen sangatlah terbatas, apalagi yang
berstatus tokoh utama. Jumlah tokoh serta data-data jati diri tokoh sangatlah lebih
terbatas. Khususnya yang menyangkut dengan perwatakan, sehingga pembaca harus
mengkonstruksikan sendiri gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh itu. Meskipun
demikian, tokoh cerita dapat lebih mengesankan jika ada pemaknaan dari pembaca.
d. Latar
Pelukisan latar dalam cerita pendek dilihat secara kuantitatif terdapat sesuatu
hal yang menonjol yaitu cerpen tidak terlalu memerlukan detail-detail khusus tentang
keadaan latar, misalnya yang menyangkut keadaan tempat dan sosial. Cerpen hanya
memerlukan pelukisan secara garis besar saja, atau bahkan hanya secara implisit, asal
telah mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan. Cerita yang baik
adalah cerita yang melukiskan detail-detail tertentu yang dianggap perlu.
e. Kepaduan
Sebuah cerpen yang baik haruslah memenuhi kriteria kepaghignartinya
segala sesuatu yang diceritakana sifat dan berfungsi mendukung tema utama. Cerpen
dapat menawarkan sebuah dunia yang padu, jika terdapat keterkaitan antar
bahasanya. Pembaca dapat dikatakan telah memahami cerpen secara mendalam, jika
dalam penyampaian cerpen tersebut telah mencapai keutuhan dalam bentuknya yang

pendek, ringkas dan mudah difahami dengan baik oleh para penikmat karya sastra.

B. Analisis Wacana

1. Pengertian Wacana
Bahasa adalah kunci utama untuk membuka rumah pengetahuan. Berbahasa berarti
membuka jendela untuk meneropong sejuta pengetahuan yang terhampar di alam
semesta. Susunan bahasa memiliki sudut makna yang beragam dan sangat berperan

dalam usaha penciptaan kreativitas dari karya sastra.
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Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Sebagai alat
komunikasi, bahasa dipakai dalam wujud kalimat yang saling berkaitan. Keterkaitan
unsur bahasa tersebut terlihat dalam bentuk bunyi, frasa, ataupun kalimat secara
terpisah-pisah. Kalimat pertama menyebabkan timbulnya kalimat kedua, kalimat
kedua menjadi acuan kalimat ketiga, kalimat ketiga mengacu kembali ke kalimat
pertama dan seterusnya. Rangkaian kalimat yang berkaitan menghubungkan proposisi
satu dengan proposisi lainnya itu membentuk kesatuan yang dinamakan wacana.

Wacana dalam bahasa inggris disebigcourse. Secara bahasa, wacana

oh

berasal dari bahasa sansekerta “wac/wak/vak” yang artinya “berkata, berucap”
kemudian kata tersebut mengalami perubahan menjadi wacana.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata wacana mempunyai tiga arti.
Pertama, percakapan; ucapan, tuturan. Kedua, keseluruhan cakapan yang merupakan
satu kesatuan. Ketiga, satuan bahasa terbesar yang realisasinya merupakan bentuk
karangan yang utuh. Dengan demikian, wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap
diatas kalimat dan satuan gramatikal yang tertinggi dalam hierarki gramatikal.

Sebagai satuan bahasa yang terlengkap, wacana mempunyai konsep, gagasan,
pikiran, atau ide yang dapat difahami oleh pembaca dan pendengar. Sebagai satuan
gramatikal yang tertinggi, wacana dibentuk dari kalimat-kalimat yang memenuhi
persyaratan gramatikal dan persyaratan kewacanaan lainnya. Persyaratan gramatikal
dalam wacana adalah wacana harus kohesif dan koherensi. Kohesif artinya terdapat
keserasian hubungan unsur-unsur dalam wacana. Sedangkan koheren artinya wacana
tersebut terpadu sehingga mengandung pengertian yang baik dan benar.

Tarigan menyatakan bahwa, unsur-unsur penting wacana adalah : a) satuan
bahasa, b) terlengkap/ terbesar/ tertinggi, c¢) di atas kalimat/ klausa, d) teratur/
tersusun rapi/ rasa koherensi, e) berkesinambungan/ kontinuitas, f) rasa kohesi/rasa

kepaduan, g) lisan/tulis, h) awal dan akhir yang n¥ata.

 Henry Guntur TarigarPengajaran Wacana (Bandung: Angkasa, 1987), 26.
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Berdasarkan unsur-unsur penting di atas, wacana adalah satuan bahasa yang
terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi
dan kohesi yang tinggi, berkesinambungan, mempunyai awal dan akhir yang nyata

disampaikan secara lisan atau terttfis.

2. Jenis Wacana

WACANA LISAN
—>  MEDIUM
WACANA TULIS
» WACANA LANGSUNG
> CARA —
. WACANA TAK LANGSUNG
TIPE -
WACANA
—> WACANA FIKSI
— PENDEKATAN _
L » WACANA NONFIKSI
— WACANA NARASI
—> WACANA DESKRIPSI
L » BENTUK —
B WACANA EKSPOSISI
5 WACANA ARGUMENTASI

Bagan 1: Tipe Wacana ?°

** Henry Guntur TarigarPengajaran Wacana, h.27.
* Yayat Sudaryatyakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik, h. 164.
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Wacana dapat dibedakan berdasarkan medium, cara pengungkapan, pendekatan dan
bentuknya. Berdasarkan medium bahasanya terdapat wacana lisan dan tulisan.
Berdasarkan cara pengungkapannya terdapat wacana langsung dan tak langsung.
Berdasarkan pendekatannya terdapat wacana fiksi dan nonfiksi. Berdasarkan
bentuknya terdapat wacana wacana narasi, deskripsi, eksposisi, dan argdfhentasi.
Wacana lisan adalah wacana yang disampaikan dengan medium bahasa lisan.
Untuk menerima dan memahami wacana lisan pesapa harus menyimak ujaran
penyapa. Wacana lisan berupa ceramah, pidato, diskusi, khotbah dan obrolan.
Sedangkan, wacana tulis adalah wacana yang disampaikan dengan medium bahasa
tulis. Untuk menerima dan memahami wacana tulis, pesapa harus membaca bacaan
atau teks. Wacana tulisan berupa cerpen, artikel, makalah, skripsi, buku daff surat.
Wacana langsung adalah wacana yang menunjukkan ujaran langsung
penyapanya. Wacana langsung biasanya berupa ucapan yang dibatasi dengan ada
intonasi atau pungtuasi. Sedangkan wacana tak langsung adalah wacana yang
menunjukkan ujaran tidak langsung penuturnya. Wacana tak langsung biasanya
berupa pengungkapan kembali wacana tanpa mengutip harfiah kata-kata yang dipakai
oleh pembicara dengan menggunakan konstruksi gramatikal atau kata téttentu.
Wacana fiksi adalah wacana yang menyajikan objek dan menimbulkan daya
khayal atau pengalaman melalui kesan-kesan imajinatif dan juga fakta yang diambil
dari kehidupan. Wacana fiksi dibedakan menjadi tiga jenis yaitu : pertama, wacana
prosa yang disusun dalam bentuk bahasa bebas seperti dongeng, cerita pendek
hikayat dan novel. Kedua, wacana puisi yang disusun dalam bentuk bahasa terikat
oleh kaidah bahasa, aturan irama dan rima sehingga penggunaan bunyi kata dan irama
kalimat sangat dipentingkan. Ketiga, wacana drama yang disusun dalam bentuk
dialog dan menggunakan kalimat langsung seperti percakapan, tanya jawab, diskusi
dan drama, sedangkan wacana nonfiksi adalah wacana yang menyajikan subjek untuk

*® Yayat Sudaryatyakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik
(Bandung: Yrama Widya, 2008), h. 1642

* Yayat Sudaryatylakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik, h. 165.

?® Yayat Sudaryatylakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik, h. 169.
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menambah pengalaman pembaca, bersifat faktual, dan bentuk bahasanya lugas seperti
artikel makalah, skripsi, surat dan riwayat hidtip.

Wacana narasi adalah wacana yang isinya memaparkan terjadinya suatu
peritiwa, baik peristiwa rekaan maupun kenyataan. Berkenaan dengan peristiwa itu
dipaparkan, siapa pelakunya, bagaimana perilakunya dll. Wacana narasi dapat
bersifat faktual maupun imajinatif seperti dongeng, novel, biografi, sketsa dan
anekdot. Narasi mencakup dua unsur yakni narasi ekspositoris dan narasi sugestif.
Narasi ekspositoris memiliki ciri-ciri memperluas pengetahuan, menyampaikan
informasi, mencapai kesepakatan berdasarkan penalaran dan menyampaikan
penjelasan melalui bahasa yang denotatif. Narasi sugestif memiliki ciri-ciri
menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat, memunculkan daya khayal
pada diri pembaca, menggunakan penalaran hanya untuk kepentingan penyampaian
makna, dan menggunakan bahasa figuratif dengan penggunaan kata-kata konotatif.

Wacana deskripsi adalah wacana yang isinya menggambarkan penginderaan
(penglihatan, pendengaran, penciuman, kehausan, kelelahan), perasaan dan perilaku
jiwa (harapan, ketakutan, cinta, benci, rindu, dan rasa tertekan) terhadap suatu
peristiwva, keadaan, situasi, atau masalah utnuk membangkitkan penginderaan dan
perasaan yang dialami pesapanya. Wacana deskripsi terdiri atas deskripsi ekspositoris
dan deskripsi sugestif atau impresionistik. Deskripsi ekspositoris menitikberatkan
penggambaran objek yang dapat memberikan informasi kepada pembaca tanpa ada
niat menggugah imajinasi pembaca. Deskripsi sugestif menitikberatkan
penggambaran objek yang dapat menggugah daya khayal pembaca sehingga serasa
melihat atau menyaksikan sendiri objek yang disuguhkan penulis.

Wacana eksposisi adalah wacana yang isinya menjelaskan sesuatu, misalnya
menerangkan arti sesuatu, menerangkan bagaimana terjadinya sesuatu. Wacana

eksposisi disusun secara identifikasi, ilustrasi, klasifikasi, definisi dan proses.

 Yayat Sudaryatyakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik, h. 166-
168.
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Wacana argumentasidalah wacana yang memberikan alasan terhadap kebenaran
atau ketidakbenaran sesuatu hal berdasarkan bukti dan dimaksudkan agar pesapa
dapat diyakinkan sehingga terdorong untuk melakukan sesuatu. Dalam menyajikan
wacana argumentasi berusaha meyakinkan dan memberikan pembuktian objektif
menggunakan metode deduktif dan induktif. Wacana argumentasi bertujuan untuk
mempengaruhi orang lain agar melakukan suatu tindakan yang disebut pefsuasif.
Dalam penelitian ini, cerita pendek Jannatul Athfal karya Najib Mahfuzh

merupakan wacana tulis yang menunjukkan ujaran tak langsung berupa
pengungkapan kembali oleh prolog cerita menggunakan konstruksi gramatikal atau
kata-kata tertentu. Berdasarkan penyajian objeknya, cerita pendek Jannatul Athfal
karya Najib Mahfuzh termasuk wacana fiksi prosa yang disusun dalam bentuk bahasa
bebas dan merupakan wacana berbentuk narasi yang isinya memaparkan terjadinya
suatu peristiwa untuk menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat serta
untuk memperluas pengetahuan dan informasi kepada pembaca mengenai konsep

ketuhanan yang sangat urgen implikasinya terhadap kehidupan manusia.

3. Analisis Wacana

Analisis wacana merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempelajari wacana.
Analisis wacana sebagai suatu kajian yang meneliti serta menganalisis balgasa yan
digunakan secara ilmiah, baik dalam bentuk tulis maupun lisan. Kajian wacana
berkaitan dengan bahaseerpal), sehingga untuk memahami wacana dengan baik
dan tepat haruslah menguasai ilmu pengetahuan kebahasaan. Analisis wacana telah
digunakan secara meluas di berbagai bidang ilmu, terutama secara lintas disipliner
analisis wacana telah dikenal dalam bidang ilmu bahasa dan sastra.

Analisis wacana dalam pendekatan linguistik melihat bahasa dalam teks dan
konteks secara bersama-sama dalam suatu komunikasi. Bukan hanya struktur kalimat

saja yang menjadi perhatian, namun makna dari suatu kalimat juga unsur yang

** Yayat Sudaryatyakna dalam Wacana: Prinsip-prinsip Semantik dan Pragmatik, h. 169-
172.
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penting dalam analisis wacana. Studi analisis wacana bukan sekedar mengenai
pernyataan, tetapi juga struktur dan tata aturan wacana. Struktur analisis wacana
tentunya tidak terlepas dari keterkaitan atau hubungan antara wacana dengan
kenyataan. Kenyataan atau realitas dipahami sebagai seperangkat konstruksi sosial
yang dibentuk melalui wacana. Dalam analisis wacana, penafsiran makna tidak hanya
dilakukan pada pernyataan yang nyata dalam teks, namun juga harus dianalisis dari
makna yang tersembunyi. Konteks situasi yang melatarbelakangi terjadinya suatu

bentuk komunikasi sangat terkait dalam proses analisis wacana. Menurut A.S Hikam

dalam Latif (1996), ada tiga paradigma analisis wacana yaitu sebagai b&rikut :

a. Pandangan Positivisme-Empiris

Pandangan ini melihat bahasa sebagai jembatan antara manusia dengan objek
yang ada di luar dirinya. Pengalaman manusia dianggap dapat secara langsung
diekspresikan menggunakan pernyataan-pernyataan yang logis, sintaksis, dan
memiliki hubungan dengan pengalaman empiris. Dalam kaitannya dengan analisis
wacana, salah satu hal penting adalah apakah pernyataan itu dilontarkan secara benar
menurut kaidah sintaksis dan semantik.

Oleh karena itu, kebenaran sintaksis (tata bahasa) adalah bidang utama dari
aliran positivisme. Dengan demikian, titik perhatian utama pandangan positivisme
didasarkan pada benar tidaknya bahasa itu secara gramatikal Analisis Isi (kuantitatif).
Istilah yang sering disebut adalah kohesi dan koherensi. Wacana yang baik selalu
mengandung kohesi dan koherensi di dalamnya. Kohesi merupakan keserasian
hubungan antar unsur-unsur dalam wacana, sedangkan koherensi merupakan

kepaduan wacana sehingga membawa ide tertentu yang dipahami oleh